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ABSTRAK

ARINI. “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Tingkat
Pemahaman Akuntansi (studi kasus pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Majene) di bimbing oleh “Taufik Hidayat B. Tahawa, SE.,M.Ak dan Sufyan
Amirullah, SE.,M.Ak".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten
Majene provinsi Sulawesi Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
pada bagian keuangan di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Majene. Untuk
mendapatkan sampel yang dapat mewakili populasi, maka dalam menentukan
sampel penelitian ini digunakan rumus slovin. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 70 responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Variabel Tingkat Pendidikan
berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi, Variabel Pelatihan
berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi dan Variabel Tingkat

Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Tingkat Pemahaman Akuntansi



BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Dalam mewujudkan tujuan suatu organisasi maka di perlukan yang
namanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber Daya Manusia
yang berkualitas menjadi salah satu faktor tumbuh kembangnya suatu organisasi.
Oleh karena itu, untuk mencapai peningkatan efisiensi, efektivitas dan
produktivitas kerja yang tercermin pada kinerja semua pihak Sumber Daya
Manusia (SDM) harus lebih diperhatikan, khususnya bagi para pegawali
penanggungjawab bidang fungsional.

Salah satu aset sebuah organisasi yang paling berharga adalah Sumber
Daya Manusia (SDM), karena untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan
Sumber Daya Manusia yang mampu untuk menghadapi semua tantangan yang
ada, baik dari dalam maupun luar organisasi (Putri, 2013). Kualitas Sumber Daya
Manusia yang dibutuhkan dapat dicapai dengan melakukan pengembangan pada
pendidikan dan pelatihan sumber daya. Pendidikan dan pelatihan merupakan
bentuk upaya dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), terutama
dalam pengembangan kepribadian dan kemampuan intelektual manusia.

Dengan mengembalikan pemerintah yang bersih dan berwibawa atau lebih
dikenal dengan istilah good governance merupakan usaha pemerintah Indonesia
agar dapat memulihkan kondisi ekonomi, sosial dan politik di Indonesia.
Perwujudan dari good governance diantaranya adalah dengan dikeluarkannya

Kepmendagri Nomor 29 Tahun 2002 yang mengatur tentang pengolahan



keuangan daerah. Selain itu, pemerintah lewat Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 telah mengeluarkan Standar Akuntansi Pemerintahan yang bertujuan
meningkatkan akuntabilitas sebagai salah satu perwujudan good governance.

Akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah merupakan perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah agar dapat menpertanggungjawabkan
keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi agar dapat mencapai
tujuan dan target yang sudah ditetapkan melalui pertanggungjawaban secara
periodik (Aulia, 2021). Dalam membuat keputusan ekonomi, sosial dan politik
maka laporan keuangan pemerintah harus menyediakan informasi yang dapat
dipakai oleh pengguna laporan keuangan untuk menilai akuntabilitas
pemerintahan. Pemerintah juga harus tranparansi terhadap masyarakat serta
memberikan penjelasan atau alasan yang masuk akal terhadap seluruh kegiatan
yang dilakukan dan hasil usaha yang diperoleh sehubungan dengan pelaksanaan
suatu tugas dan pencapaian suatu tujuan tertentu dalam konteks penyelenggaraan
pemerintahan.

Teknologi informasi yang semakin berkembang memungkinkan
masyarakat untuk menilai dan membandingkan suatu entitas dengan entitas lain.
Oleh karena itu, penyedia informasi seperti informasi keuangan dan akuntansi
sangat dibutuhkan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan Sumber Daya
Manusia yang memiliki pengaruh sangat penting untuk meningkatkan kualitas
agar mereka dapat bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntutan rakyat, maka
pembinaan SDM selama bekerja dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, baik

bersifat majerial, teknis fungsioanal, maupun bersifat struktural.



Fenomena vyang terjadi diatas menunjukkan bahwa semakin
berkembangnya teknologi informasi maka tuntutan penyediaan informasi yang
berkualitas termasuk informasi keuangan dan akuntansi semakin meningkat. Oleh
karena itu, Sumber Daya Manusia yang ada harus memiliki kemampuan dan
tingkat pemahaman terhadap akuntansi yang lebih baik. Sebagaimana yang kita
tahu bahwa saat ini teknologi menjadi penunjang utama dalam pembuatan laporan
keuangan.

Pendidikan adalah usaha untuk menciptakan suasana dan proses
pembelajaran dalam rangka menciptakan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan aktif spiritual
keagamaan, kepribadian, pengendalian diri dan akhlak mulia serta kecerdasan dan
keterampilan yang diperlukan. Menurut mukhlis (2020), pendidikan segala upaya
yang ditempuh untuk mengubah pola pikir, pengetahuan dan perilaku baik
jasmani maupun rohani seseorang melalui suatu pengajaran, pengendalian serta
keterampilan untuk mengembangkan karier.

Pelatihan merupakan bagian penting dari peningkatan kualitas sumber
daya manusia di dunia kerja. Setiap karyawan baru atau yang sudah ada perlu
mengikuti pelatihan karena pekerjaan mereka berubah karena perubahan
lingkungan kerja, strategi baru, dan sebagainya.hal ini karena karyawan
membutuhkan keterampilan dasar yang dapatmereka gunakan dalam pekerjaan
mereka yang perlu diajarkan melalui pelatihan. Menurut Mohris (2019), Pelatihan
lalah suatu proses yang sistematis dari organisasi untuk mengembangkan

katerampilan individu, kemampuan, pengetahuan atau sikap yang dapat merubah



perilaku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Sesungguhnya, pelatihan adalah tanggung jawab bersama antara pegawai dan
organisasi.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan para penyusun laporan
keuangan, diperlukan pelatihan yang dapat mengakomodir kebutuhan tersebut.
Pelatihan penyusunan laporan keuangan sangat penting bagi pelaku penyusun
laporan keuangan karena berguna untuk mengembangkan kapasitasnya dalam
penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
di Indonesia. Akuntansi adalah suatu proses mencatat, meringkas,
mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data tranksaksi, serta berbagai
aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat
digunakan oleh seseorang yang ahli dibidangnya dan menjadi bahan untuk
mengambil suatu keputusan.

Kondisi tingkat pemahaman akuntansi para pegawai pemerintahan di
Indonesia yang bekerja di bagian keuangan/akuntansi masih jauh dari yang
diharapkan. Diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pegawai yang
memiliki latar belakang pendidikan dan pelatihan di bidang akuntansi. Untuk itu
dibutuhkan tingkat pemahaman di bidang akuntansi yng tinggi, khususnya pada
pegawai di lembaga atau instansi pemerintah baik pusat maupun daerah. Dalam
mengukur tingkat pemahaman akuntansi pada pegawai dapat dilihat dari latar
belakang pendidikan pegawai itu sendiri. Selain dari pendidikan, pelatihan bagi
pegawai juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam mengukur tingkat

pemahaman pegawai akan akuntansi sektor publik. Pegawai yang pernah



mengikuti pelatihan, baik yang diadakan dalam maupun luar instansi
pekerjaannya akan lebih mudah dikerjakan. Dengan adanya pelatihan, pegawai
akan sangat terbantu dalam mengerjakan pekerjaannya, karir karyawan dapat
meningkat dan membantu mengembangkan tanggung jawabnya di masa yang
akan dating.

Sesuai dengan kenyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa latar
belakang pendidikan dan pelatihan dianggap berhubungan dengan tingkat
pemahaman akuntansi pada pegawai. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pelatihan
Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi” (Studi Kasus Pada OPD Kabupaten
Majene).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
akuntansi ?

2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi ?

3. Apakah pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
akuntansi ?

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pemahaman

akuntansi.
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Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi.
Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap
tingkat pemahaman akuntansi.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang
pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
secara lebih detail. Selain itu diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya sebagai pengembangan penelitian yang berhubungan
dengan tingkat pemahaman akan akuntansi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang akuntansi, serta
menambah pengetahuan tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi
tingkat pemahaman akuntansi.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat membantu peneliti
selanjutnya untuk menjadi bahan masukan dalam karya ilmiah yang akan

diteliti.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Tingkat Pendidikan
2.1.1.1 Pengertian

Tingkat pendidikan adalah tahap yang berkelanjutan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan para peserta didik, keluasan bahan pengajaran,
dan tujuan pendidikan yang dicantumkan dalam kurikulum. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran
dalam rangka menciptakan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan aktif spiritual
keagamaan, kepribadian, pengendalian diri dan akhlak mulia serta kecerdasan dan
keterampilan yang diperlukan dirinya. dan masyarakat mereka (Siswanto, Firdaus
& Mariana, 2022).

Pendidikan ialah salah satu usaha manusia dalam menumbuhkan serta
berbagi potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani yang sesuai
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat serta kebudayaan. Usaha-usaha
yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tadi dan
diwariskan kepada generasi selanjutnya agar dapat diterapkan dalam hidup serta
kehidupan yang terjadi pada suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia
dalam melestarikan hidupnya (Rindengan, Trang, and Lumintang, 2022).

Pendidikan adalah suatu usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan

potensi seseorang dengan mendorong berkembangnya kemampuan bawaan



individu (Erwin, 2022). Pendidikan adalah usaha untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran dalam rangka menciptakan kesempatan kepada
peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan
aktif spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri dan akhlak mulia serta
kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Dari berbagai pendapat mengenai pendidikan dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah sebuah proses penting yang ditempuh oleh manusia, untuk
meningkatkan kemampuan guna mempersiapkan kehidupan di masa yang akan
datang.
2.1.1.2 Tujuan Pendidikan

Tujuan dari pendidikan ialah sebagai penuntun, pembimbing dan petunjuk
arah bagi peserta didik supaya mereka bisa tumbuh dewasa sesuai atau selaras
dengan potensi serta konsep diri yang sebenarnya, dengan demikian mereka dapat
tumbuh, bersaing serta mempertahankan kehidupannya di masa yang akan datang
yang penuh dengan tantangan serta perubahan (Mukhlis, 2020).

Pendidikan akuntansi bertujuan untuk mendidik peserta didik menjadi
orang yang ahli di bidang akuntansi. Untuk menjadi ahli akuntansi dan menjaga
profesionalisme, mahasiswa akuntansi harus mengejar nilai-nilai moral dan
spiritual, serta bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (Bakhtiar,
2018).
2.1.1.3 Jenjang Pendidikan

Menurut Poetri (2022), ada beberapa jenjang pendidikan diantaranya

sebagai berikut:



1.

Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar vyaitu pendidikan yang di tempuh sebelum
melanjutkan ke pendidikan menengah. Pendidikan dasar dijadikan sebagai
pengantar dasar dalam perkembangan kehidupan, keterampilan dan
pengetahuan. Contohnya yaitu Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah
(MI) dan bentuk lain yang sederajat .
Pendidikan Menengah

Pendidikan Menengah merupakan pendidikan lanjutan dari
pendidikan dasar. Pendidikan yang mempersiapkan siswa menjadi anggota
masyarakat yang mempunyai kemampuan untuk membuat hubungan timbal
balik dengan lingkungan. Contohnya vyaitu Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTSs), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK) dan bentuk lainnya yang sederajat.
Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi vaitu lanjutan dari pendidikan menengah.
Pendidikan yang mempersiapkan siswa menjadi masyarakat yang mempunyai
kemampuan yang tinggi yang bersifat akademik atau profesional dan dapat
diterapkan, dikembangkan dan mampu menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.
Contohnya Program Pendidikan Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis dan

Doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
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2.1.1.4 Indikator Tingkat Pendidikan

Indikator tingkat pendidikan dapat dibagi menjadi dua, yakni yang
pertama adalahjenjang pendidikan yang dibedakan berdasarkan tingkatan—
tingkatannya seperti pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD/sederajat,
SLTP/sederajat. Pendidikan lanjut meliputi pendidikan tingkat menengah yang
minimal 3 tahun yakni SMA/sederajat. Pendidikan tinggi  yakni
diploma,sarjana,magister,doctor dan spesialis yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi

Yang kedua adalah kesesuaian jurusan, sebelum pegawai masuk ke
instansi maka terlebih dahulu menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian
jurusan pendidikan. Tujuannya agar dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai
dengan kualitas pendidikan . maka pegawai dapat memberikan kualitas kerja yang
baik bagi instansi.
2.1.2 Pelatihan
2.1.2.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah proses pendidikan yang sistematis dan terorganisir yang
hanya membutuhkan waktu yang singkat. Ini digunakan untuk mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan teknis khusus kepada karyawan operasional.
Pelatihan merupakan salah satu usaha yang bisa digunakan agar dapat
mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan
kemampuan intelektual serta kepribadian individu (Nur, 2022).

Pelatihan adalah elemen pendidikan yang berkaitan dengan tahap belajar

agar mendapatkan dan menambah keterampilan pendidikan yang ada serta waktu
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yang digunakan lebih cepat karena berfokus pada praktek daripada teori (Tanjung,
Agussalim, dan Adawiyah, 2022). Pelatihan adalah segala usaha yang dilakukan
untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang
tengah menjadi tanggung jawabnya, atau suatu kegiatan yang berkaitan dengan
pekerjaannya (Taufik, 2018).

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah
segala usaha belajar yang bisa di tempuh atau pendidikan untuk meningkatkatkan
keterampilan dan kemampuan para karyawan agar para karyawan dapat
melaksanakan tanggung jawabnya sebaik mungkin sesuai dengan tujuan
organisasi.
2.1.2.2 Jenis Pelatihan

Pelatihan keuangan adalah suatu kegiatan pelatihan dan pengembangan
pengetahuan serta kemampuan yang materinya berkaitan dengan keuangan.
Semakin tinggi tingkat kompetensi yang diperlukan, maka tentunya pelatihan
pengembangan SDM ataupun Bimtek di bidang keuangan ini menjadi sebuah
kebutuhan untuk individu, instansi, ataupun lembaga pemerintahan. Berikut
adalah pelatihan keuangan:

1. Diklat pengelolaan keuangan daerah dan proses akuntansi bagi pejabat
penatausahaan keuangan (PPK) dan bendaharawan SKPD.

2. Diklat penyusunan dan penyajian laporan keuangan berbasis akrual

3. Diklat tata cara penatausahaan dan penyusunan laporan pertanggungjawaban

bendahara serta penyampaiannya
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4. Diklat teknik penyusunan rencana strategis oganisasi perangkat daerah
(RENSTRA OPD)

5. Diklat penyusunan laporan keuangan instansi pemerintah.
2.1.2.3 Tujuan Pelatihan

Pelatihan bertujuan untuk merealisasikan sasaran kerja perusahaan agar
kegiatan kerja yang dilaksanakan dapat berjalan seperti rencana yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan program pelatihan juga bisa meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dimana pelatihan tersebut ditujukan untuk
memelihara serta mempertinggi kecakapan dan kemampuan karyawan agar dapat
menjalankan tugas sehingga membentuk kinerja yang baik (Rayyan, 2019).

Selain itu, Dyastuti (2018) juga mengemukakan tujuan utama pelatihan
diantaranya adalah :
1. Memperbaiki kinerja.
2. Memutakhirkan keahlian pegawai sesuai dengan kemajuan teknologi.
3. Membantu memecahkan konflik operasional.
4. Mengorientasikan pegawai terhadap organisasi.
5. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.
2.1.2.4 Metodologi Pelatihan

Metodologi Penelitian menurut Muh. Taufik (2018) adalah strategi dan
metode yang digunakan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan kurikulum
pelatihan. Ada tiga hal yang sangat esensial perlu diperhatikan dalam kaitannya

dengan metodologi pelatihan. Rencana pelatihan, metode pelatihan dan media
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pelatihan. Pemilihan dan penggunaan metode dan media pembelajaran tersebut

perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan Pelatihan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus yang menitik
beratkan pada perubahan perilaku peserta.

2. Bahan yang akan disampaikan, berupa materi pelajaran yang disusun dalam
Garis-Garis besar program pembelajaran.

3. Waktu yang tersedia, sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan.

4. Kemampuan pelatih menggunakan metode dan media komunikasi dalam
proses pembelajaran.

5. Tingkat kemampuan peserta khususnya perilaku awal.

2.1.2.5 Indikator Pelatihan

Indikator pelatihan yang pertama adalah instruktur. Instruktur adalah
adalah orang yang membelajarkan atau orang yang memfasilitasi proses
pembelajaran. Yang kedua adalah materi pelatihan. Materi pelatihan adalah
informasi-informasi yang di sampaikan dalam pembelajaran.

Yang ketiga adalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan hasil yang kita
dapatkan dari rasa keingintahuan individu dengan melalui proses sensoris dengan
menggunakan panca indra terutama mata dan telinga terhadap suatu objek tertentu
(Luawo, 2021). Pengetahuan juga merupakan pengalaman nilai, informasi
konseptual, pandangan pakar maupun intuisi mendasar yang dapat memberikan
suatu lingkungan serta kerangka yang digunakan untuk mengevaluasi serta

menyatukan pengalaman baru dengan informasi.
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2.1.3 Tingkat Pemahaman Akuntansi
2.1.3.1 Pengertian Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai makna mengerti
benar. Sedangkan pemahaman ialah proses dari pembuatan cara memahami
(Dewi, 2020). Melati (2019) mendefinisikan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan yang dimiliki sehingga mampu untuk mendapatkan makna atau arti
terhadap sesuatu yang dipelajari atau yang menjadi pokok pembahasan.

Pemahaman ialah suatu aktivitas berfikir secara diam-diam menemukan
dirinya pada orang lain. Agar dapat membentuk laporan keuangan yang memiliki
kualitas tinggi sebaiknya individu yang melaksanakan tugas dalam menyusun
laporan keuangan wajib jadi perhatian utama seperti para pegawai yang terlibat
pada kegiatan tersebut diharuskan mengerti serta memahami seperti apa proses
dan bagaimana pelaksanaan akuntansi itu dijalankan dengan berpedoman pada
ketentuan yang berlaku (Fauzi, 2020).

Dewi (2020), mengemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan
individu dalam memahami atau mengerti sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui
serta di ingat, dengan kata lain pemahaman diartikan dengan mengerti tentang
sesuatu dan bisa melihatnya dari berbagai segi. Sehingga disimpulkan bahwa
pemahaman yaitu apabila ia dapat menjelaskan serta menguraikannya dengan
lebih rinci apa yang telah dipelajari dengan bahasanya sendiri.
2.1.3.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi ialah suatu proses mengidentifikasikan, mencatat serta

melaporkan informasi ekonomi yang ada dalam suatu aktivitas usaha dan



15

digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan, akuntansi juga
merupakan  suatu  seni  untuk  mengumpulkan,  mengidentifikasikan,
mengklasifikasikan serta mencatat transaksi serta kejadian yang berkaitan dengan
keuangan sehingga dapat di gunakan oleh pihak yang berkepentingan (Melati,
2019). Akuntansi adalah sebuah proses mendeskripsikan, mengukur, dan
mengkomunikasikan  informasi  ekonomi.  Penggunaan  suplemen ini
memungkinkan untuk melakukan penilaian dan pengambilan keputusan.
Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran yang
digunakan untuk memeriksa keuangan dan hasil dari setiap peristiwa. Ini juga
digunakan untuk menggambarkan hasil dari setiap transaksi dan peristiwa
(Suhaedah, 2020). Akuntansi adalah proses pengumpulan, pengorganisasian,
pemrosesan, penyajian, dan pemahaman informasi yang berkaitan dengan
keuangan. Ini juga mengacu pada proses yang digunakan para ahli untuk
menghasilkan solusi berdasarkan data yang dikumpulkan yang dapat
menghasilkan informasi yang akan berguna pada pengambilan keputusan ekonomi
(Rezeki : 2022).

Akuntansi sektor publik mencakup pencatatan, pengklasifikasian, dan
pelaporan transaksi ekonomi yang terjadi di lokasi tertentu. Informasi ini
digunakan untuk membuat keputusan keuangan yang berlaku untuk pengelolaan
dana publik di lembaga tinggi negara (Aulia, 2021). Akuntansi Sektor Publik
merupakan suatu proses dalam mengumpulkan, mencatat, mengklasifikasikan,
menganalisis dan juga membuat laporan transaksi keuangan bagi sebuah

organisasi publik yang akan memberikan informasi keuangan bagi sejumlah pihak
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yang membutuhkan informasi tersebut sehingga dapat digunakan pada saat
pemgambilan keputusan, (Nurfasila, 2022).

Dalam akuntansi ada yang namanya akuntansi keperilakuan. Akuntansi
keperilakuan yaitu suatu ilmu yang merupakan gabungan dari ilmu sosial.
Akuntansi keperilakuan ialah ilmu yang menjelaskan bagaimana efek dari suati
perilaku manusia yang dapat mempengaruhi data akuntansi serta pengambilan
keputusan bisnis. Juga sebaliknya terkait bagaimana akuntansi dapat
mempengaruhi perilaku manusia serta pengabilan keputusan (Samant, 2021).

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntansi dan
pengetahuan keperilakuan. Akuntansi keperilakuan adalah subdisiplin yang
menyertakan aspek-aspek keperilakuan manusia dalam pengambilan keputusan
ekonomi (Rasyid, 2021). Menurut Zainab & Resdiana (2021) akuntansi
keperilakuan mempelajari tentang aspek-aspek keperilakuan manusia yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan ekonomi.
2.1.3.3 Indikator Pemahaman Akuntansi

Indikator dari pemahaman akuntansi yang di antaranya:

1. Pengetahuan

2.  Memahami tahapan pembuatan laporan keuangan
3. Memahami pencatatan akuntansi

4. Memahami penyusunan laporan keuangan

5. Mampu membuat laporan keuangan sesuai standar akuntansi
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2.2  Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Analisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap
Sistem Pemahaman Akuntansi Sektor Publik. Ini merupakan rujukan dari

beberapa penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian | Penelitian
(Tahun

Penelitian)

1 | Yosua Max | Pengaruh Dalam Menggunak | Tempat
Frans Kompetensi | penelitian ini an uji Penelitian
Rindengan, |, Pendidikan | variabel regresi objek
Irvan Trang | dan kompetensi linear berbeda
dan Genita | Pelatihan dan pendidikan | berganda. dengan
G Terhadap memiliki penelitian
Lumintang | Kinerja pengaruh yang ini.
(2022). Karyawan signifikan

Pada Hotel | sedangkan
Jurnal Sintesa variabel
EMBA Peninsula Pelatihan tidak
Manado. memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap
Kinerja
Karyawan di
Hotel Sintesa
Peninsula
Manado.

2 | Mastin Pengaruh Dalam Melakukan | Tempat
Kiayi, Agus | Pendidikan | penelitian ini pengujian Penelitian
Hakri dan pendidikan dan | hipotesis. objek
Bokingo Pelatihan pelatihan berbeda
dan (Diklat) berpengaruh dengan
Rezkiawan | Terhadap positif yang penelitian
Tantawi Prestasi signifikan ini.
(2022). Kerja kepada prestasi

Karyawan kerja karyawan
Jurnal Pada Magna | pada magna
IImiah Hotel hotel
Manajemen | Gorontalo. | gorontalo.
dan Bisnis
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Igbal Pengaruh Dalam Menggunak | Menggunak
Tanjung, Pendidikan | penelitian ini an analisis | an koefisien
Agussalim | dan pendidikan dan | linear determinasi.
dan Dina Pelatihan pelatihan berganda.
Adawiyah | Terhadap secara parsial
(2022). Kinerja signifikan
Karyawan memengaruhi
Jurnal Bank Kinerja
Matua Nagara karyawan di
Cabang Bank Nagari
Pasar Raya | Pasar Raya
Padang. Padang.
Dini Pengaruh Dalam Menggunak | Tempat
Budiarti, Tingkat penelitian ini an uji Penelitian
Rd.Ade Pendidikan, | tingkat regresi objek
Tribuana Kualitas pendidikan dan | linear berbeda
Anjaya dan | Pelatihan, pengalaman berganda dengan
Ronald N Pengalaman | kerja secara dan uji penelitian
Girsang Kerja dan parsial tidak hipotesis. ini dan
(2021). Pemahaman | berpengaruh dalam
Akuntansi terhadap penelitian
Jurnal Aparatur pemahaman ini
[Imiah Desa laporan melakukan
Akuntansi Terhadap keuangan desa, uji parsial
dan Bisnis | Pemahaman | sedangkan (uji t).
Laporan kualitas
Keuangan pelatihan dan
Desa. pemahaman
akuntansi
aparatur desa
secara parsial
berpengaruh
terhadap
pemahaman
laporan
keuangan desa
di Kecamatan
Rimbo Ilir
Kabupaten
Tebo.
Andy Pengaruh Dalam Penelitian Dalam
Fitriyadi Pendidikan | penelitian ini kuntitatif penelitian
Dharma dan Pendidikan dan ini
Tilaar Pelatihan dan Pelatihan | melakukan | menggunak
(2021). Terhadap berpengaruh uji hipotesis | an uji
Tingkat secara parsial | dan parsial (uji
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Journal of | Pemahaman | Terhadap menggunak | t) dan uji
Accounting | Akuntansi Tingkat an analisis | koefisien
Taxing and | Sektor Pemahaman linear determinasi
Auditing Publik Di Akuntansi berganda. (R?).
(JATA) Keuangan Sektor Publik

Rumah di Rumah

Sakit Abdul | Sakit Abdul

Moloek Moloek

Provinsi Provinsi

Lampung. Lampung,

2.3  Kerangka Berpikir

Tingkat Pendidikan dan pelatihan merupakan hal yang sangat penting
untuk para Pegawai yang bekerja di pemerintahan khususnya di bagian keuangan,
karena untuk mengembalikan pemerintahan yang bersih dan berwibawa atau yang
dikenal dengan istilah good governance, para pegawai harus memahami
pendidikan sesuai dengan bidangnya.

Pendidikan adalah bimbingan atau arahan yang dilakukan secara sadar
oleh pendidik terkait dengan perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama (Wulandari, 2019). Pelatihan merupakan
suatu proses dalam membentuk dan membekali karyawan dengan menambah
keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya (Pertiwi, 2018).

Akuntansi adalah proses pengumpulan, pengorganisasian, pemrosesan,
penyajian, dan pemahaman informasi yang berkaitan dengan keuangan. Ini juga
mengacu pada proses yang digunakan para ahli untuk menghasilkan solusi
berdasarkan data yang dikumpulkan yang dapat menghasilkan informasi yang
akan berguna pada pengambilan keputusan ekonomi (Rezeki : 2022).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang telah dibahas diatas,

maka dapat disimpulkan dan dijadikan dasar dalam mengemukakan hipotesis ialah
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Tingkat Pendidikan dan pelatihan mempunyai pengaruh terhadap tingkat

pemahaman akuntansi.

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka dapat digambarkan kerangka pikir

sebagai berikut :

Hi

N
/

Tabel 2.2 Kerangka Berfikir

Keterangan :
H: : Hubungan antara Tingkat Pendidikan (X;) dengan Tingkat Pemahaman
Akuntansi (Y).

H, : Hubungan antara Pelatihan (X;) dengan Tingkat Pemahaman Akuntansi

(Y).

Hs : Hubungan antara Tingkat Pendidikan (X;) dan Pelatihan (X;) dengan

Tingkat Pemahaman Akuntansi ().



2.4

H;:

Hs:

Hj:
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Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diambil
untuk penelitian ini adalah :
Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.
Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi.
Tingkat Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
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